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ABSTRAK

David Abelda, 2023, Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Kemampuan
Berpikir Spasial dalam Pembelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Kota Pariaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat motivasi belajar serta
kemampuan berpikir spasial siswa, kemudian mengetahui hubungan antara motivasi
belajar dengan kemampuan berpikir spasial siswa kelas XI.F pada mata pelajaran
geografi di SMA Negeri 1 Kota Pariaman.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitiannya
adalah korelasi atau hubungan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI.F yang
dipilih dengan menggunakan teknik Proporsional random sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket, tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi
Product Momen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar kelas XI.F pada mata
pelajaran geografi tergolong sedang, dibuktikan dari nilai rata-ratanya sebesar 2,50.
Kemampuan berpikir spasial siswa XI.LF pada mata pelajaran geografi termasuk dalam
kategori cukup, dibuktikan dari nilai rata-ratanya sebesar 52,50. Terdapat hubungan
positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan kemampuan berpikir spasial siswa
XIL.F pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Pariaman. Hal ini dibuktikan dari
hasil perhitungan statistik korelasi Product Moment sebesar 0,525.

Kata kunci : Motivasi Belajar, Kemampuan Berpikir Spasial



ABSTRACT

David Abelda, 2023, The Relationship Between Learning Motivation and Spatial
Thinking Ability in Geography Learning at SMA Negeri 1 Kota Pariaman.

The purpose of this study was to determine the level of learning motivation and
spatial thinking ability of students, then determine the relationship between learning
motivation and spatial thinking ability of class XI.F students in geography subjects at
SMA Negeri 1 Kota Pariaman.

This research uses a quantitative approach with the type of research is correlation
or relationship. The sample in this study were students of class XI.F who were selected
using proportional random sampling technique. Data collection techniques used in this
study are questionnaires, tests and documentation. The data analysis technique in this
study used the Product Moment correlation formula.

The results of this study indicate that the learning motivation of class XL.F in
geography subjects is classified as moderate, as evidenced by the average value of 2.50.
The spatial thinking ability of XL.F students in geography subjects is included in the
sufficient category, as evidenced by the average value of 52.50. There is a positive and
significant relationship between learning motivation and the spatial thinking ability of
XLF students in geography subjects at SMA Negeri 1 Pariaman. This is evidenced by the
results of the statistical calculation of Product Moment correlation of 0.525.

Keywords: Learning Motivation, Spatial Thinking Ability
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini dunia sudah memasuki era pembelajaran abad 21, dimana
proses pembelajaran berfokus pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan siswa. Siswa dituntut untuk memiliki keterampilan seperti
berpikir kritis dan kreatif, serta kemampuan untuk memecahkan masalah
yang komplek yang biasa dikenal dengan istilah “4C” (Zubaidah, 2018).
Geografi sebagai salah satu disiplin ilmu diharapkan dapat mempersiapkan
siswa berkualitas dalam menghadapi tuntutan tersebut (Somantri, 2022).
Salah satu keterampilan yang penting dan menjadi kekhasan studi geografi
yaitu Kemampuan berpikir spasial (Flynn, 2018).

Kemampuan berpikir spasial menurut Golledge dan Stimson
(1997) dalam penelitian (Aliman et al., 2020) adalah kemampuan
seseorang dalam mengolah informasi yang terkait dengan keruangan dan
mengembangkannya dalam proses input, analisis dan output. Adapun
menurut (Maryono dan Urfan, 2020), Kemampuan berpikir spasial adalah
kemampuan memahami, memproses, dan berpikir dalam bentuk visual.
Seseorang dengan kecakapan ini mampu menerjemahkan bentuk gambaran
dalam pikirannya ke dalam bentuk dua atau tiga dimensi. Sebagai
kumpulan keterampilan kognitif, Berpikir spasial terdiri dari tiga buah

unsur utama, yaitu konsep ruang, instrumen yang menggambarkan



keruangan, dan proses bernalar secara keruangan. Berpikir spasial tidak
hanya kemampuan untuk mempelajari tentang lokasi, tetapi juga
melibatkan tentang pengamatan, kemampuan analisis untuk memahami
fenomena geosfer, persebaran, pola, dan keterkaitan spasial antara objek-
objek yang berbeda (Amaluddin et al., 2019), sehingga dapat mengatasi
berbagai persoalan yang terjadi di muka bumi ini (Aliman et al., 2020).
Oleh karena itu, kemampuan berpikir spasial sangat penting dan harus
dimiliki serta ditumbuhkembangkan oleh siswa (Anwar. S, 2016).
Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Kota Pariaman
dalam pembelajaran geografi, pencapaian kemampuan berpikir spasial
siswa belum optimal. Pemahaman siswa perihal fenomena alam terutama
materi mengenai kewilayahan, ruang, serta konsep konsep geografi masih
rendah. Ketika disajikan sebuah peta untuk dianalisis, hasil presentasi dari
29 siswa terdapat 5 siswa yang dapat menjelaskan informasi yang terdapat
dalam peta dengan baik, 7 orang rata-rata masih ragu-ragu dan pasif dalam
menyampaikan informasi serta ide spasial didalam peta. Hal tersebut
memberikan gambaran bahwa rendahnya kemampuan berpikir spasial
siswa (Nofirman, 2019; Somantri, 2022). Penelitian terdahulu oleh
(Saputro, 2020) menunjukkan kemampuan berpikir spasial peserta didik
belum optimal dikarenakan kurang terlatih mengerjakan soal-soal yang
mengasah kemampuan spasial. Hal ini juga diungkapkan pada penelitian
(Rahayu et al., 2022) bahwa kemampuan berpikir spasial sebagian besar

siswa memperoleh nilai dibawah standar ketuntasan.



Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan rendahnya
kemampuan berpikir Spasial siswa, salah satunya yaitu motivasi belajar.
Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah cenderung mempunyai
pengetahuan dan kemampuan seadanya (Vansteenkiste M, 2005). Ketika
mempelajari sesuatu kalau tidak dilandasi dengan adanya motivasi, maka
siswa tersebut akan kesulitan memahami konsep spasial (Cintang dkk,
2017), sehingga hasil yang didapat pun kurang maksimal. Hasil penelitian
terdahulu juga menunjukkan jika motivasi mempunyai tempat atau posisi
yang sangat penting untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran (Emda,
2017). Hal senada juga diungkapkan oleh Ulfah dkk (2016) yang
menyatakan, adanya hubungan yang erat antara motivasi peserta didik
dengan hasil belajar peserta didik.

Motivasi menurut Uno (2023) adalah dorongan dasar berupa
dorongan internal dan eksternal yang menggerakkan seorang individu
untuk melakukan suatu perbuatan, artinya Fungsi motivasi sebagai
pendorong, penggerak, dan pengarah perbuatan belajar. Motivasi tersebut
akan mendorong siswa agar bersemangat, tekun, ulet dan memiliki
konsentrasi penuh dalam belajar, schingga dapat meningkatkan
pemahaman informasi dan mampu menghubungkan konsep-konsep yang
berbeda dalam pembelajaran.

Faktor internal (intrinsik) yang mempengaruhi motivasi meliputi
kebutuhan, minat. Siswa yang telah mengetahui manfaat yang didapat

dalam pembelajaran geografi, akan lebih giat untuk belajar karena belajar



itu bukan lagi sebuah tuntuan tetapi menjadi sebuah kebutuhan. Minat juga
memiliki peran dalam meningkatkan tingkat motivasi siswa. Adapun
faktor eksternal (ekstrinsik) yang mempengaruhi tingkat motivasi belajar
siswa dapat meliputi kehidupan sosial siswa, guru, metode, dan lingkungan
belajar. Tinggi rendahnya motivasi siswa dipengaruhi oleh guru sebagai
motivator. Guru dapat mengatur proses belajar mengajar dengan
menciptakan suasana yang menarik sehingga siswa dapat termotivasi. Jika
guru menerapkan penggunaan metode, media yang tepat dalam mengajar
suatu mata. Akan mempengaruhi tingkat motivasi siswa. Indikator
selanjutnya yaitu lingkungan belajar. Ruang kelas dapat didekorasi untuk
membuat siswa lebih nyaman dalam proses pembelajaran. .

Adapun Alasan peneliti mengambil kelas XI.F sebagai subjek
penelitian, karena peneliti melaksanakan PLK di kelas X SMA Negeri 1
Pariaman sehingga memahami dengan baik terkait dengan lokasi
penelitian, kemudian kelas XI.F tersebut telah melaksanakan pembelajaran
geografi selama dua semester di kelas X. Dalam rentang waktu tersebut,
permasalahan mengenai belum optimalnya kemampuan berpikir spasial
merupakan permasalahan yang penting untuk segera diatasi karena

menyangkut dengan tujuan dari pembelajaran geogarfi.

Oleh karena itu, penelitian tentang motivasi belajar dan
kemampuan berpikir spasial dalam pembelajaran geografi penting untuk
dilaksanakan untuk dapat mengetahui tingkat motivasi belajar serta

mengetahui bagaimana kemampuan berpikir spasial siswa dalam



pembelajaran geografi. Kemudian membuktikan apakah ada hubungan
positif dan signifikan antara Kemampuan Berpikir Spasial dengan motivasi
belajar siswa di SMA Negeri 1 Pariaman. Penelitian ini bisa menjadi
bahan evaluasi siswa bagi guru untuk pengembangan kurikulum dan
strategi pembelajaran yang lebih baik, meningkatkan berbagai upaya untuk
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa serta kemampuan
berpikir spasial. Peneliti tertarik mengambil judul penelitian:* Hubungan
antara Motivasi Belajar dengan Kemampuan Berpikir Spasial siswa

dalam Pembelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Kota Pariaman”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka diidentifikasi
masalah yang dikemukakan peneliti sebagai berikut
1. Motivasi belajar yang masih rendah pada mata pelajaran Geografi
kelas XI.F di SMA Negeri 1 Kota Pariaman.
2. Belum optimalnya kemampuan berpikir spasial siswa dalam
pembelajaran geografi kelas XI.F di SMA 1 Negeri Pariaman.
3. Belum mengetahui hubungan motivasi belajar dengan Kemampuan

Berpikir Spasial kelas XI.F di SMAN 1 Pariaman.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas,peneliti akan membatasi
permasalahan sebagai berikut :
1. Dibatasi motivasi belajar Siswa dalam pembelajaran geografi

2. Dibatasi pada kemampuan berpikir spasial siswa



3. Penelitian ini dibatasi pada bagaimana Hubungan Motivasi Belajar

siswa dengan Kemampuan Berpikir Spasial siswa

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah

dipaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana motivasi belajar siswa Kelas XI.F pada mata pelajaran
Geografi di SMAN 1 Pariaman ?

Bagaimana kemampuan berpikir spasial siswa Kelas XI.F pada
mata pelajaran Geografi di SMAN 1 Pariaman ?

Adakah hubungan antara motivasi belajar dengan kemampuan
berpikir spasial siswa Kelas XI.F pada mata pelajaran Geografi di

SMAN 1 Pariaman ?

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang sudah dijabarkan/ dijelaskan, maka

tujuan penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui motivasi belajar siswa Kelas XI.F pada mata pelajaran
geografi di SMAN 1 Pariaman.

Mengetahui kemampuan berpikir spasial siswa kelas XI.F pada
mata pelajaran geografi di SMAN 1 Pariaman.

Mengetahui  hubungan motivasi belajar dengan kemampuan
berpikir spasial siswa Kelas XI.F pada mata pelajaran geografi di

SMA Negeri 1 Kota Pariaman.



F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
1. Secara Teoritis

a. Dapat memberikan kontribusi berupa informasi tentang
bagaimana hubungan motivasi belajar dengan kemampuan
berpikir spasial kelas XI.F di SMA Negeri 1 Kota Pariaman.

b. Dapat digunakan sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi
penelitian selanjutnya atau sejenis.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, mampu menambah dan mengembangkan teori
melalui kajian teori dalam penyusunan tugas akhir.

b. Bagi siswa, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada siswa untuk meningkatkan motivasi belajar
dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir spasial

c. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam
melakukan pembelajaran dan memberikan sumbangan
informasi dalam wusaha peningkatan kemampuan berpikir
spasial.

d. Bagi pihak sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
rangka  memberikan  fasilitas-fasilitas  yang  dapat
menumbuhkan motivasi belajar serta kemampuan berpikir

spasial..



